








3.

memuat informasi tentang sifat dan perasaan peran;
mengendalikan perasaan penonton seperti yang dilakukan oleh
musik;

melengkapi variasi.

Plot

Ommaney (Pengantar Pemain Drama, 1985) merumuskan

bahwa akting adalah suatu "Keselarasan yang sempurna antara suara
dan tubuh untuk menciptakan satu tokoh". Sementara itu, tujuan
akting ialah untuk "menampilkan orang sebagaimana mestinya".

Akting harus didukung oleh movement perwatakan dan movement

pertimbangan teknis. Movement perwatakan adalah movement yang
dilandasi motivasi untuk menggambarkan watak.

Berdasarkan pendapat tersebut maka aktor harus mampu

memainkan pemeranan sebagai berikut.

a.

4.

Memadukan teknik vokal (percakapan) dan olah tubuh (gesture
atau mimik). Dengan kata lain, aktor dapat memadukan jiwanya
dengan keutuhan makna naskah/skenario secara menyeluruh.
Menanggalkan kepribadian. Seorang aktor harus mampu
memerankan setiap karakter sesuai naskah. Semakin banyak
peran yang bisa dimainkannya semakin mantaplah dirinya
sebagai aktor.

Teknik Pemanggungan
Penataan panggung tidak dapat diabaikan dalam sebuah pemen-

tasan. Hal pertama yang akan dinilai penonton adalah panggung.
Perhatikan dua buah gambar contoh panggung berikut.

Sumber: Pengantar Bermain Drama, 1985

Kreatif Bersastra

e

291



Sumber: www.flickr.com

Gombos 160

Teknik pemanggungan disesuaikan
dengan kebutuhan pementasan
drama.

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gomiao 16.5 @ |

Olah sukma dapat memperkuat
kemampuan aktor ketika bermain

drama.
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Keterangan:

I.  untuk melakukan adegan-adegan kecil yang tidak terlalu
penting;

II. untuk memulai suatu adegan penting yang bakal bergerak ke
wilayah bawah;

III. untuk melakukan adegan-adegan kecil yang tidak terlalu
penting;

IV. untuk adegan-adegan romantis, perikemanusiaan, atau cinta
kasih;

V. untuk menghadirkan adegan pada saat kekuatan dalam cerita
saling berhadapan;

VI. lebih tepat untuk melanjutkan adegan dari point IV.

Hal-hal lain yang harus diperhatikan adalah bahwa pang-
gung harus mudah dijangkau (dilihat) penonton. Penonton dibuat
nyaman ketika mengapresiasi sebuah pementasan. Sementara itu,
penyimpanan beberapa benda di sekitar panggung harus disesuaikan
dengan kebutuhan.

Demikianlah, hal-hal yang harus kita perhatikan dalam mem-
persiapkan sebuah pementasan. Secara selintas, memang persiapan-
persiapan itu cukup memberatkan. Akan tetapi, jangan khawatir.
Seberat apa pun sebuah pekerjaan, apabila dikerjakan secara
bersama-sama akan terasa mudah menjalankannya.

Sebelum pementasan diperlukan adanya latihan terlebih
dahulu. Melalui latihan, pengembangan gagasan atau ide sutradara
dapat diwujudkan. Adapun tahapan proses latihan dalam setiap
pertemuannya adalah sebagai berikut.

1. Olah tubuh. Tujuannya yaitu melenturkan anggota tubuh agar
dapat memerankan karakter tokoh dengan gestur (gerak tubuh
yang baik). Adapun langkah-langkahnya adalah melakukan
peregangan, pemanasan, latihan fisik, kemudian pendinginan.

2. Olah vokal. Tujuannya yaitu menguatkan karakter vokal dengan
bentukan suara yang baik dan bulat. Hal ini diperlukan agar
dialog yang dilafalkan dapat tersampaikan dengan baik kepada
penonton. Kegiatan ini dapat dipadukan dengan kegiatan olah
mimik (ekspresi) dan latihan artikulasi, yaitu pembentukan
mulut saat mengujarkan sesuatu.

3. Olah sukma. Tujuannya yaitu memperkuat kemampuan aktor
dalam menghayati peran yang akan dimainkannya. Di samping
itu, aktor akan dilatih untuk melepaskan jati dirinya saat sedang
berperan sebagai tokoh dalam drama. Salah satu kegiatan
terpentingnya adalah observasi terhadap figur nyata yang ada di
masyarakat.

Setelah aktor mulai menghayati drama yang diperankannya,
barulah dikolaborasikan dengan unsur-unsur pendukung pementasan.
Unsur-unsur pendukung sebuah pementasan drama terdiri atas:

1. tata pentas, ialah teknik penempatan dan komposisi di atas

panggung
2.  kostum
3. tatarias
4. pencahayaan
5. tata suara dan ilustrasi musik
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Sekarang, kerjakanlah latihan berikut ini.

A4

Uji Materi

\ N

Bacalah drama "Panembahan Reso" berikut dengan saksama.

Mencegat Para Pangeran Di Gerbang

Panji Tumbal menunggu kedatangan para
Pangeran menghadiri pesta ulang tahun Raja di
depan gerbang yang dijaga oleh dua orang pengawal.
Aryo Sumbu dan Aryo Jambu lewat, masuk ke
dalam gerbang. Panji Sakti dan Asasin lewat, masuk
ke dalam gerbang. Aryo Bungsu lewat, masuk ke
dalam gerbang. Muncul Pangeran Rebo. la dicegat
Panji Tumbal Tumbal.

Tumbal :

Rebo

Tumbal :
: Oh!
Tumbal :

Rebo

Rebo

Tumbal :

Rebo

Rebo

Tumbal :

Rebo

Maaf, Pangeran, apa boleh saya bi-
cara?

(berhenti dan menanggapi) Ah, Paniji
Tumbal! Tentu saja. Tetapi, kenapa
mesti di sini?

Ini mendesak. Dan darurat.

Begini, Pangeran Rebo, Baginda sudah
tua. Apakah Anda tidak ingin menjadi
rajal

Lho, apa ini?

Negara kacau. Rakyat hidup di dalam
kemiskinan. Kejahatan merajalela,
baik di kalangan rakyat maupun di
kalangan pejabat. Inilah saatnya Anda
mengambil alih kekuasaan.

: Jangan kita terburu nafsu!
Tumbal :

Apakah Anda tidak melihat?

: Saya melihat dan mendengar, tetapi

pembangunan memang memakan
waktu dan pengorbanan tak bisa kita

hindarkan.
Tiba-tiba ucapan Anda lain dari

biasanya.

: Jangan salah paham. Saya tidak suka

bertindak dengan mata gelap. Semua
harus mempunyai penalaran yang
teliti. Bicaralah dulu dengan para
pangeran yang lain, baru nanti kita
bertemu lagi. Ayahanda Paduka Raja
memang sudah rusak. Tetapi, perkara
mencari gantinya, kita harus teliti dan
waspada. Salah-salah kepala kita hilang
lebih dulu. (sambil pergi) Saya pergi.
Salam. (Masuk ke dalam gerbang).

Muncullah Pangeran Gada, Pangeran Dodot,
dan Aryo Gundu. Mereka dicegat oleh Panji Tumbal.
Semua berhenti dan menanggapi.

Tumbal :

Gada

Tumbal :

Dodot

Tumbal :

Dodot

Tumbal :

Gundu

: Selamat pagi, Panji Tumbal!

Pangeran Gada, selamat pagi.
Panji Tumbal! Selamat pagi.
Pangeran Dodot, selamat pagi.

(merangkuh) Selamat pagi. Sudah lama
tidak berjumpa.

Saya dan istri saya selalu membi-
carakan Anda, Pangeran. Kunjungan
Anda ke pondok kami masih kami
rasakan sebagai satu impian yang
indah dan langka.

Mengunjungi rumah pahlawan Tegal-
wurung merupakan suatu kehormatan
bagi saya.

Ah, Anda membuat saya malu. Aryo
Gunduy, selamat pagi!

Sejak
kemenangan Anda yang gemilang
waktu menindas pemberontak di
Tegalwurung, baru sekarang kita
berjumpa.

RENDRA

PANEMBAHAN
RESO
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Tumbal : Makanan basi mengapa masih dihi-  yumbal :
dangkan lagi. Kegiatan Anda dalam
melatih pasukan cadangan selalu saya

Maaf, Pangeran, saya tidak masuk ke
dalam, (semua kaget).

ikuti Gundu : Jangan sembrono, ini hari pesta ulang
’ tahun Raja.
Gundu : Kegiatan Anda dalam membangun .
. . Tumbal : Para Pangeran, saya pamit untuk
kembali Kadipaten Tegalwurung pun
selalu saya ikuti. Yang ini pasti bukan berontak. (semua terpana). Anda
makanan basi. semua termasuk orang yang saya

hormati dan saya percaya. Anda pasti
tidak buta terhadap keadaan yang
nyata. Saya tidak ingin menjadi Raja.
Tetapi, saya sedang menyiapkan jalan
untuk munculnya raja baru.

Tumbal : Aduh, belum lagi saya berhasil meng-
ungkapkan isi hati, sudah terpukul
rasa jengah lebih dulu.

Gada : Ada masalah apa, Tumbal? Mari kita

bicarakan di Balai Para Pangeran.
Sumber: Naskah drama Panembahan Reso, 1988

2. Berdasarkan naskah drama tersebut, tentukan hal-hal berikut.

a. Ada berapa pelaku tokoh drama tersebut? Tentukan tiap-tiap
karakter dari tokoh-tokoh tersebut sesuai dengan konteks
drama.

b. Seandainya Anda akan mementaskan drama tersebut, latar
panggung yang seperti apa yang harus dipersiapkan agar
sesuai dengan naskah drama?

c. Musik yang bersuasana apa yang cocok untuk mengiringi
pementasan drama tersebut!?

mJ.“(egiatan Fanjutan - N

I. Bergabunglah bersama anggota kelompok Anda yang sudah terbentuk.

2. Pentaskanlah sebuah drama berdasarkan naskah yang telah ditentukan dalam pelajaran
sebelumnya.

3. Salah seorang anggota kelompok harus dipilih menjadi sutradara dan dapat ikut
bermain drama.

4. Di samping sutradara, anggota kelompok lain pun diberi tugas untuk menangani
keperluan tata rias, kostum, dan lain-lain.

5. Aplikasikanlah pemahaman yang selama ini telah Anda dapatkan. Jangan lupa,
lakukanlah latihan terlebih dahulu. Mintalah pada ketua teater Anda agar memberi
waktu latihan minimal dua minggu.

6. Tampilkan secara bergantian di depan teman-teman Anda.

7.  Saat kelompok lain mementaskan drama karya mereka, catatlah hal-hal penting yang
berkaitan dengan pementasan tersebut.

8. Berikan tanggapan Anda dalam laporan kelompok.
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Dalam bermain drama, untuk mempersiapkan sebuah
peran, seorang aktor harus mempersiapkan tubuh dan jiwanya
sebagai alat ekspresi. Setelah memiliki kemampuan untuk
menggunakan dan menguasai tubuh serta jiwanya, barulah
seorang aktor dapat mempelajari dan menghayati perannya.
Hal-hal yang perlu dilatih adalah sebagai berikut.

1. Keterampilan tubuh dengan latihan olah tubuh.
2. Keterampilan suara dengan latihan olah vokal.
3. Keterampilan penghayatan dengan latihan olah sukma.

Adapun tujuan dari latihan-latihan tersebut adalah sebagai
berikut.
1. Memiliki tubuh yang lentur.
2. Memiliki suara yang jelas dan ekspresif.
3. Memiliki sukma yang matang serta penghayatan yang
optimal.

Olah Tubuh

Olah tubuh ialah latihan pcnguasaan tubuh sehingga setiap
anggotanya dapat dikendalikan dengan baik. Dengan demikian,
bagian-bagian tubuh aktor dapat menunjang karakter yang
diperankannya.
Olah Vokal

Olah vokal pun merupakan salah satu modal utama seorang
aktor dalam mendalami peran. Seorang aktor yang baik harus
memiliki suara yang jelas, mantap, dan ekspresif. Hal ini
bertujuan agar penonton dapat mendengar dengan jelas suara
dari pementasan drama yang sedang dipentaskan.

Pokok-pokok dalam latihan olah vokal adalah pernapasan,
pengucapan, artikulasi, pembentukan suara, dan pembentukan
intonasi.

Olah Sukma

Saat berada di atas panggung, seorang aktor harus meng-
hilangkan karakter aslinya dan memasukkan karakter lain ke
dalam dirinya.

Sumber: Diktat Pendidikan Dasar Terase 06 Bandung, 1999

Sastrawan dan Karyanya ‘!—

W. S. Rendra, lahir di Solo pada 7 November 1935. Ia
dikenal sebagai penyair, penulis cerpen, penulis naskah drama,
sampai budayawan. Karya-karyanya antara lain Orang-Orang
di Tikungan Jalan, Balada Orang-Orang Tercinta, Empat
Kumpulan Sajak, Mastodon dan Burung Kondor. la lalu
mendirikan Bengkel Teater di Yogyakarta.

Rendra juga menulis cerpen dalam berbagai majalah. Salah
satu cerita pendeknya berjudul "Ia Punya Leher yang Indah" dimuat
dalam majalah Kisah tahun 1956. Beberapa cerita pendeknya
dikumpulkan dalam sebuah kumpulan cerita pendek dengan judul
la Sudah Bertualang yang terbit pada 1963.

DEPY, OF ATALETIOS

Sumber: www.tokohindonesia.com
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I. Sebuah drama dikatakan memiliki warna lokal jika drama
tersebut mengusung budaya serta adat istiadat daerah tertentu
yang ada di Indonesia. Drama seperti itu pun disisipi pandangan
atau idealisme dari suatu kelompok masyarakat tertentu.

2. Secara umum, drama tersusun atas dua macam teks, yaitu teks
berupa kalimat dialog (haupttext) dan teks tambahan atau teks
samping (nebentext).

3. Pementasan drama merupakan penafsiran kedua terhadap
sebuah karya drama. Naskah drama sebagai teks bacaan
dinikmati oleh pembaca yang memiliki penafsiran tersendiri.
Dalam pertunjukan drama, yang menjadi akar pertunjukan
tersebut adalah penafsiran yang dilakukan oleh sutradara.

4. Tahapan proses latihan drama adalah sebagai berikut.

a. Olah tubuh. Tujuannya yaitu melenturkan anggota tubuh
agar dapat memerankan karakter tokoh dengan gestur
(gerak tubuh yang baik).

b. Olah vokal. Tujuannya yaitu menguatkan karakter vokal
dengan bentukan suara yang baik dan bulat. Hal ini
diperlukan agar dialog yang dilafalkan dapat tersampaikan
dengan baik kepada penonton.

c. Olah sukma. Tujuannya yaitu memperkuat kemampuan
aktor dalam menghayati peran yang akan dimainkannya.
Di samping itu, aktor akan dilatih untuk melepaskan jati
dirinya saat sedang berperan sebagai tokoh dalam drama.
Salah satu kegiatan terpentingnya adalah observasi terhadap
figur nyata yang ada di masyarakat.

o® ’

Setelah membahas drama Indonesia warna lokal,
pengetahuan Anda dalam menganalisis sebuah drama tentunya
telah bertambah. Dengan demikian, kreativitas Anda dalam
berapresiasi terhadap sastra pun telah bertambah. Dalam
pelajaran ini pun Anda telah mengasah kreativitas menulis
melalui kegiatan menulis naskah drama. Anda telah dapat
menulis naskah drama. Dengan kemampuan ini, Anda
dapat menjadi seorang penulis drama atau penulis skenario
film/sinetron. Di samping itu, Anda pun telah memahami
hal-hal yang harus Anda perhatikan dalam mementaskan
sebuah drama sehingga dapat mementaskan drama dengan
baik. Setelah ini, bersama teman-teman satu kelas, Anda
dapat membuat sebuah pertunjukan drama di sekolah Anda
secara mandiri. Jika Anda mengasah keterampilan Anda
dalam bermain drama, kemampuan akting tersebut dapat
menjadi bekal bagi Anda untuk mengikuti casting pada
sebuah production house yang mengadakan penyeleksian
pemain film/sinetron.
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-~a Soal Pemahaman Pelajaran I6—

Bacalah penggalan drama berikut dengan benar.

Anak melambai-lambai dengan gelasnya, bicara

berahasia.
Anak

Ibu

Tukang
Woarung

Ibu
Gadis
Tukang
Woarung

: Pak, ada yang mesti aku kerjakan,

(Jatuh di tanah dan terhuyung-
huyung karena mabuk)

: (tak sadar) Anak, anak laki-laki

(bersandar pada meja) (Gadis
berdiri membantu).

: (ketawa gelak) Semua semaput

mendengar. Dia bilang padaku:
Akan kulakukan begini. Aku akan
ketuk pintu dan aku bilang: Aku
orang kaya yang kesasar di hutan
dan aku perlu penginapan, aku
akan perlihatkan uangku, aku
akan perhatikan muka mereka
dan pandang mereka. Dan esok
harinya aku akan bilang: Lihat inilah
anakmu yang telah meninggal
dan yang telah kembali. Sangat
gembira tampaknya. "Kau tak akan
bisa simpan rahasiamu semalam-
malaman," kataku. Dan rupanya
memang tak bisa. Aku tahu dia tak
bisa simpan rahasia itu. "Akulah
yang pertama-tama akan kasih
selamat pada mereka besok pagi,"
kataku. Biarlah sekarang aku kasih
selamat kamu semua. (minum dari
gelasnya, pause).

: (menunduk melihat ke arah meja)
: Paman kenal dia?

: (keras) Ya, tentu. Waktu dia cerita

tentang masa lampau, kenapa
kalian memandang seperti itu, apa
dia tak datang kemari?

Kerjakan soal-soal berikut.

1.

Gadis

: Dia datang

Pause (Tukang warung memandang tajam)

Tukang
Warung

Ibu
Tukang
Warung
Ayah

Gadis
Tukang
Woarung

Gadis
Tukang
Warung

Ayah
Ibu

Tukang
Warung

Anak

Tukang
Woarung
Gadis
Ayah
Gadis

: Apakah kau tidak gembira, (Ibu pergi

ke kursi dan berkata).

: la berteriak "ibu" (lalu duduk)

. Tentu dia akan berbuat sesuatu.
: (jalan, tiba-tiba) Sesuatu telah terjadi.

(Ibu tiba-tiba berteriak)

. Berhenti, Ibu!

: Ada apa ini, apa yang telah kalian

lakukan? (tukang warung dan anaknya
mundur)! Kenapa kau memandang
seperti itu? Apakah dia tidak men-
ceritakan bahwa dia anakmu?

. Tidak.

: Apa yang telah kalian lakukan? Di

mana dia sekarang?

: Jangan ada suara! (pause)
: Dia berteriak "ibu". Kau terus saja

memukulnya!

: Apa yang kalian telah lakukan? Kalian

telah .... (Tukang Warung memandang,
terus mundur mau pergi)

: (melihat Gadis) Lihat di tangannya,

Ayah!

: Kau telah... (lari)
: Berhenti. Ibu!

: Tenang-tenang, jangan ribut. (jatuh)
: Mereka akam memasukkan

saya
dalam penjara.

Sumber: Buku drama Orang Asing, judul asli

Lithunia karya Rupert Brook, disadur oleh
D. Djajakusuma

Bagaimana sikap dramawan terhadap objek yang dibicarakan
dalam penggalan drama? Jelaskan.

Jelaskan watak-watak tokoh berdasarkan dialog yang diucap-

kannya.
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-~a Uji Kompetensi Semesteni2 -

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

Untuk soal nomor 1 sampai dengan 5, bacalah dialog drama berikut dengan cermat.

Orang Asing

Di sebelah kiri meja menghadap ke samping,
duduk orang asing sedang menghabiskan makannya.
Gadis duduk di kursi atau di amben kecil di depan
dapur membelakangi publik, sementara menengok-
nengok ke arah orang asing. Ilbu mondar-mandir antara
meja, emben, dan rak membawa piring-piring makanan
dan lain-lain. Sebuah lampu ada di atas meja.

Orang asing kira-kira berumur 27 tahun,
pakaiannya mahal dan bersih, tingginya sedang,
badannya agak lemah, kuning, kumis dan jenggot
runcing hitam, dan banyak bergerak.

Ibu, umur kira-kira berumur 45 tahun atau
lebih, tingginya sedang, badannya kuat, agak bungkuk
karena keras bekerja, mukanya kurus, pendiam tapi
sekali-kali bisa banyak bicara.

Gadis, baru saja dewasa, sedikit agak tinggi dari
ibunya, tapi badannya lebih kuat, mukanya keras, dan
tak banyak bergerak.

Orang asing : (mendorong kursinya ke belakang
dan menghabiskan minumannya).
Enak,enak sekali. Sungguh aku rasa,
baiklah aku mengaso sekarang. Aku
capek sekali habis jalan kaki lewat
hutan-hutan itu. Alhamdulillah aku
mujur sekali menemukan rumah ini.

Ibu : Jika Ndoro mau menunggu
sebentar, suami saya segera datang
dari ladang.

Orang asing : (berdiri) Apakah tidak takut sendiri
di rumah terpencil ini, hanya dua
perempuan, malam-malam seperti

ini ....

1. Berikut ini yang bukan termasuk unsur yang
membangun naskah drama di atas adalah

a. tokoh
b. konflik
c. dialog
d. setting
e. tema

2. Tokoh protagonis dalam penggalan drama

tersebut adalah ....
a. Ibu
b. Gadis

Ibu

Orang asing :

Ibu

Orang asing :

Ibu

Orang asing :

Ibu
Gadis
Orang asing :

: Apayang akan kami takutkan? Apa

yang akan dirampok dari kami.Dan
siapakah yang mau dengan saya?
Sinah akan menghajar mereka. la
lebih kuat dari kebanyakan lelaki.
(membungkuk dengan perasaan
tidak enak) Anak ibu tegap
badannya.

: Dia kuat. Dia harus bekerja di

ladang dengan ayahnya.

Ah, saya kira berat, untuk mengu-
rus segalanya hanya dengan seo-
rang lelaki dalam keluarga atau
... (jelas) Ibu punya anak laki-laki
tentunya. (menyindir)

: Tidak,duluada seorang.la minggat

waktu berumur tiga belas tahun.
(dengan ketawa kecil, sopan agak
gugup) Sayang. Aku sangka
wanita ingin ada orang yang akan
melindunginya. Dan kini, sebagai
seorang ibu. |bu tentu akan
menerima kembali anak itu bila ia
pulang ke rumah untuk menolong
ibu di hari tua?

: (ragu-ragu) Ah, saya tidak tahu ...
: la tenggelam. (jengkel)

O, maaf. Tapi suami ibu selalu
tinggalkan |bu seorang diri ...

Sumber: Buku drama Orang Asing, judul
asli Lithunia karya Rupert Brook, disadur oleh D.

Djajakusuma

c. Ibu dan Gadis
d. Gadis dan orang asing
e. Orang asing

3. Latar dalam penggalan drama tersebut

rumah di desa

rumah di hutan

adalah ....
a. hutan
b.
c. rawa
d.
e. ladang
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Watak ibu dalam penggalan drama tersebut
adalah ....

a. pesimis
b. cerewet
c. pendiam
d. sombong
e. baik

Konflik yang terdapat dalam penggalan

drama di atas adalah ....

a. Seorang ibu yang sering ditinggal
sendirian oleh suaminya

b. Ibuyang kehilangan anak laki-laki satu-
satunya

c. Kehadiran laki-laki yang diperlukan
dalam keluarga

d. Seorang anak yang minggat dari rumah

e. Orang asing yang serba ingin tahu

Bacalah penggalan puisi berikut.

Hampa
Karya: Chairil Anwar

kepada Sri
Sepi di luar. Sepi menekan-mendesak.
Lurus kaku pohonan.Tak bergerak
Sampai ke puncak. Sepi memagut,
Tak satu kuasa melepas-renggut
Segala menanti. Menanti. Menanti.
Sepi.
Tambah ini menanti jadi mencekik
Memberat-mencekung punda
Sampai binasa segala. Belum apa-apa
Udara bertuba. Setan bertempik
Ini sepi terus ada. Dan menanti.

Sumber: Kumpulan puisi Aku Ini Binatang
Jalang, 2004

Berdasarkan penggalan puisi tersebut kata
yang mempunyai rima (sajak) adalah ....

a. mendesak dengan bergerak

b. mendesak dengan memagut

c. bergerak dengan renggut

d. bergerak dengan memagut

e. sampai dengan sepi

Bacalah bait puisi berikut.

O, Tuhanku

biarlah aku menjadi embunmu,
memancarkan terangmu,

sampai aku hilang lenyap olehnya ....

Karya J.E.Tatengkeng

10.

11.

Pesan yang ingin disampaikan penyair

dalam bait puisi tersebut adalah ...

a. akan menjadi embun yang hilang

b. akan selalu taat kepada Tuhan sampai
mati

c. ingin lenyap untuk menjadi embun
pagi

d. memohon kepada Tuhan agar meman-
carkan sinarnya

e. memohon kepada Tuhan agar mem-
berikan petunjuk

Salah satu manfaat mempelajari drama jika

dibandingkan dengan mempelajari karya

sastra lainnya adalah ....

a. memperluas wawasan budaya

b. mengembangkan kepribadian

c¢. menambah kemampuan dalam menaf-
sirkan kehidupan

d. mengembangkan keserasian gerakan

e. mengembangkan emosi yang sehat

Esai mengenai sebuah karya sastra biasanya
berisikan hal-hal berikut, kecuali ....

a. sinopsis karya

penilaian terhadap karya

deskripsi unsur pembentuk karya
analisis karya dari sudut agama
bahasan unsur tertentu dari karya ter-
sebut

o a0

Seseorang yang bertugas mengatur pang-
gung beserta isinya dalam sebuah pemen-
tasan disebut ....

a. sutradara

aktor/aktris

penata lampu

penulis naskah

penata artistik

oo o

Bacalah cuplikan cerpen terjemahan "Sinar
Bulan di Atas Kolam" karya Yasunari
Kawabata (terjemahan Jabani) berikut.

Pada suatu petang matahari tiba-tiba
memantulkan sinarnya menerobos awan dan
seekor burung kesiangan mulai berkicauWaktu
Kyoko tiba di kebunnya,daun-daun sayur meng-
kilap seperti baru digosok layaknya. Awan
berwarna merah muda yang menggumpal di
puncak-puncak pegunungan itu memesonanya.
la terkejut sewaktu mendengar suaminya tiba-
tiba memanggilnya, dan tergesa-gesa ia ke atas;
tanpa menunggu sampai tangannya yang penuh
lumpur di cuci dulu. Suaminya terengah-engah
karena pemusatan tenaga yang dibutuhkan
untuk berteriak memanggilnya.
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12.

13.

14.

15.

"Aku memanggil dan memanggil! Apa kau tidak
dengar?"

"Aku sangat menyesal."

"Berhentilah dengan kerjamu di kebun itu! Bila
aku tiap kali harus berteriak memanggilmu,
dalam sekejap saja aku akan mati. Lagi pula aku
tak bisa melihat di mana kau berada dan apa
yang kaulakukan."

"Aku bekerja di kebun sayur. Tapi kalau tidak
suka, aku akan berhenti bekerja."

Suaminya menjadi agak tenang.

Sumber: Pikiran Rakyat, | 1 Juni 2003

Watak tokoh istri pada cuplikan cerpen ter-
sebut adalah ....

a. pekerja keras
b. penurut

c. penyesal

d. penakut

e. pembangkang

Manakah yang tidak termasuk ciri-ciri kritik

sastra?

a. Disertai kejelasan penalaran dan alasan

b. Pendapat pribadi yang objektif

c. Kerjanya melalui tahap analisis, inter-
pretasi, dan evaluasi

d. Mementingkan ego dan kebenaran si
pengkritik

e. Berisi kritikan dan pujian

Berikut ini adalah unsur yang membangun

naskah drama di atas, kecuali ....

a. dialog
b. tokoh
c. konflik
d. tema

e. setting

Tokoh protagonis dalam penggalan drama
di atas adalah ....

a. intel

b. Jhoni

c. saksi

d. Winny

e. Jhoni dan Winny

Konflik yang terdapat dalam penggalan

drama di atas adalah ....

a. intel bertugas menginterogasi pembunuh

b. intel sedang mencari pembunuh

c. tuduhan saksi tentang pelaku pem-
bunuhan

d. perilaku preman

e. kesulitan mengungkap kasus pem-
bunuhan

16

17.

. Perhatikanlah dialog drama berikut.

Kakek : Beginilah kalau aku sudah tua, tak
ada yang peduli kepadaku.

Kalau sudah tua kerjamu marah-
marah melulu, kerjamu ngomel
melulu.

Aku tak akan mengomel kalau ada
yang melayaniku.

Memangnya aku tak melayanimu?
Anak-anakmu juga melayanimu.

Nenek:

Kakek :

Nenek:

Febri : Memangnya kakek mau apa? Semua
orang di rumah ini kan sayang sama
kakek semuanya juga melayani kakek.

Kakek : Nggak tahu kakek mau apa, lupa

lagi.

Dimensi drama yang tampak pada penggalan
di atas adalah sebagai berikut, kecuali ....

a. dialog

b. setting

c. penokohan
d. konflik

e. tema

Perhatikanlah dialog drama berikut.

Amanda: Kau sudah puas dengan apa
yang kau lakukan kepadaku?
Belum! Tindakanku belum
sebanding dengan sikapmu yang
licik. Setiap aku memperoleh
sesuatu, selalu engkau sambar
saja sambil menjelek-jelekanku.
Aku tak akan pernah terima
ini sekarang. Dulu memang
aku diam saja. Sekarang tidak
lagi. Aku sudah cukup mampu
menghadapimu, aku sudah siap
berperang melawanmu.
(senyum mengejek) Buktikan
kalau kau mampu. Engkau akan
tetap menjadi orang bodoh
sampai kapanpun (tertawa).
(menatap tajam) Kau boleh
tertawa, tapi lihatlah ini!
(memperlihatkan secarik kertas)
Ini surat pemecatanmu dari
direktur.

(terbelalak kaget) Kalau kau
membunuhku, kubunuh kau!
Engkau yang membunuh dirimu
sendiri!

Ganitri :

Amanda:

Ganitri :

Amanda:

Ganitri :

Konflik penggalan drama di atas adalah

a. sikap licik Amanda
b. perlawanan Ganitri
c. pemecatan dari direktur
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18.

19.

d. pertengkaran Amanda dan Ganitri
e. persahabatan Amanda dan Ganitri

Perhatikan penggalan drama berikut.

Roni : (Sambil minum segelas kopi)
"Kamu pegang kesebelasan mana
malam ini, Tor?"

Tora : "Aku pegang Inggris" (dengan
muka mantap) "Kamu pasti Brazil,
kan?"

Roni : (Membetulkan letak duduknya)
"Ya... sayang Ronaldo tidak bisa
main malam ini karena cidera."

Tora : "Kamu tidak pesan makanan lagi?
Aku mulai lapar lagi nih..."

Roni : "Oke...aku panggilin pelayan dulu
ya." (sambil bergegas pergi)

Latar penggalan drama di atas adalah ....

a. Di sebuah rumah pada saat nonton
bola.

b. Di sebuah kafe menjelang pertandingan
bola di televisi

c. Di sebuah restoran sedang berdebat
tentang Piala Dunia

d. Di stadion sepak bola

e. Di bioskop

Bacalah puisi di bawah ini.

Datanglah engkau wahai maut
Lepaskan aku dari nestapa
Engkau lagi tempatku berpaut
Di waktu ini gelap gulita

Suasana yang tergambar dalam puisi di atas
adalah ....

a. galau
b. resah
c. risau
d. putus asa
e. rindu

20. Bacalah puisi di bawabh ini.

Doa

Tuhanku

Dalam termangu

Aku masih menyebut nama-Mu
Biar susah sungguh

Mengingat Kau pernah seluruh
Caya-Mu panas suci

Tinggal kerdip lilin di kelam sunyi
Tuhanku

aku mengembara di negeri asing
Tuhanku

aku hilang bentuk

21.

22.

Remuk

Tuhanku

di pintu-Mu aku mengetuk
Aku tidak bisa berpaling

Karya Chairil Anwar

Tema puisi di atas yang paling tepat adalah

Permohonan kepada Tuhan
Kepasrahan kepada sang Khalik
Kembalinya kesadaran bertuhan
Pengembaraan ke negeri asing
e. Mengetuk pintu Tuhan

/o o

Perhatikan kutipan drama berikut.

Adegan Ponirah dan Marni dengan meng-
gendong bakul dan mengenakan topi

camping.

Marni : Pon ... Ponirah!

Ponirah: Ada apa!

Marni : Aku melihat sepintas bayangan

orang di sana!

Ponirah: Tenang saja!

Marni : Tenang ... tenang! Tenang
bagaimana? Kalau musuh?

Ponirah: Musuh? Marni, kita ini berjualan
buah dan tidak punya musuh.
Kita harus yakin, yang berani
bergerak di malam hari hanya
TNI. Hayo jalan!

Marni : Tapi bulu kudukku berdiri!

Ponirah: Maka jangan disini, ayo terus
jalan!

Keduanya berjalan dengan sesekali menoleh
kebelakang.Topi camping di tangan kiri.Tangan
kanan di balik seakan memegang senjata.

Situasi yang dilukiskan dalam kutipan
drama tersebut adalah ....

a. mencekam

b. mengerikan

c. menjengkelkan
d. menakutkan

e. menggelisahkan

Berdasarkan penggalan drama pada soal
nomor 21, watak tokoh marni adalah ....

a. penakut

b. pemberani

c. mengesalkan
d. menjengkelkan
e. membosankan
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23. Tokoh antagonis berperan sebagai ....

a.

c.

penentang dan penghalang perjuangan
tokoh protagonis dalam mencapai
tujuannya

penentang tokoh prototipe
mencapai tujuannya

pembawa keadilan dan kebenaran
penerima hasil perjuangan tokoh
protagonis

penyelesai konflik yang terjadi

dalam

24. Selain mengupas karya sastra, dalam esai
dapat pula dikupas masalah lain, misalnya

o a0 o

penelitian tentang satwa langka
cara kerja mesin cuci

penelitian tentang penyakit AIDS
cara membuat keterampilan tangan
pemandangan alam

Untuk soal nomor 27 sampai dengan 30,
bacalah dialog drama berikut.

Babak |
Adegan

Flavius

Rakyat

Marullus

Rakyat

Marullus

Rakyat

Marullus

Rakyat

Marullus

Rakyat

Julius Caesar

I Roma. Sebuah jalan. Masuk Flavius, Marul-

lus, dan beberapa rakyat biasa.

: Hey! Pulang, pemalas. Pulang.Apa hari
ini hari raya? Apa kau sebagai pekerja
tidak tahu, kau tidak boleh berjalan
di hari kela tanpa lambang-lambang
pekerjaanmu?

Katakan, apa kerjamu?

I : Tukang kayu,Tuan.

: Mana tiada kulitmu dan meteranmu?
Kenapa kau berbaju bagus? Dan kau,
apa pekerjaanmu?

I : Kalau yang Tuan maksud pekerjaan
yang baik, maka aku memang pekerja
begitu, dan disebut orang tukang tambal
sepatu.

: Yang kau kerjakan apa? Jawab lang-
sung!

Il : Yang kukerjakan adalah sesuatu yang
kulakukan dengan hati sanubari tenang,
yaitu penambal sesuatu yang cacat.

: Pekerjaan apa, bergajul? Hey bergajul,
kerja apa?

I : Tuan aku minta, jangan marah padaku.
Begitulah Tuan, kalau Tuan bepergian,
Tuan bisa kutambal.

: Apa maksudmu? Menambal aku? Orang
banyak mulut!

Il : Menambal telapak tuan.

25. Ulasan kritik berdasarkan tema, latar,
alamat, dan alur sebuah karya disebut kritik
sastra ....

a. intrinsik
b. ekstrinsik
c. edukatif
d. induktif
e. pragmatik

26. Di antara urutan berikut ini urutan yang
paling tepat adalah ....

a. latihan bloking-latihan dialog-latihan
properti

b. hafal dialog-latihan bloking-latihan-
latihan properti

c. hafal dialog-latihan properti-latihan
bloking

d. latihan properti-hafal dialog-latihan
bloking

e. latihan bloking-latihan dialog-latihan

Flavius
Rakyat Il :

Flavius

Rakyat Il

Marullus

peragaan

: Kau tukang tambal sepatu kan!
Betul Tuan. Alat pencari nafkahku
adalah jarum. Aku tidak ada urusan
dengan soal-soal pekerja, juga tidak
dengan perempuan. Hanya dengan
jarum. Memang aku ini dokter untuk
sepatu-sepatu tua. Kalau mereka
dalam keadaan bahaya, kupulihkan
mereka kembali. Setiap orang tampan
yang menginjak kulit sapi berjalan
atas pekerjaan tanganku.

: Tapi kenapa hari ini kau tidak di beng-
kelmu? Kenapa kau ajak orang-orang
ini berjalan?

: Supaya sepatu mereka aus, hingga
aku lebih banyak dapat pekerjaan.
Hari ini kami berlibur untuk menyam-
but Caesar dan bergembira atas
kemenangannya.

: Buat apa gembira? Kemenangan apa
yang kau bawa pulang? Tangkapan
mana yang mengiringkan dia ke Roma,
untuk menghiasi kereta perangnya
sebagai tawanan? Dungu, batu, kalian
lebih tebal dari semua yang tak ber-
guna. Oh, orang berhati batu, orang
Roma kejam. Apa kalian tidak kenal
Pompey? Berkali-kali kalian meman-
jat dinding, baluwarti menara dan
jendela, bahkan cerobong asap sambil
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Flavius

menggendong anak, lalu duduk di sana
sehari badan dengan kesabaran, penuh
harapan untuk melihat Pompey lalu di
jalanan kota Roma. Dan begitu kalian
melihat keretanya muncul, bukankah
kalian bersorak sejadi-jadinya hingga
Sungai Tiber menggetar di bawah
tepinya, mendengar gema sorak
kalian terbentur di tepi-tepinya yang
cembung? Dan kini kalian menetapkan
untuk berlibur? Dan kini kalian mau
menyerahkan bunga di tempuhan
orang yang pulang setelah menump-
ahkan darah Pompey! Pergi pulang ke
rumah, lalu berlutut dan berdoa pada
Dewa supaya menjauhkan yang pasti
datang, karena dunia, tak ada rasa balas
guna.

: Pergi, pergilah sanak sekampung
halaman. Dan atas kesalahan ini, kum-
pulkan semua orang malang selatan
kalian. Ajak mereka ke tepi Sungai
Tibet dan tumpahkan air mata kalian
ke dalam arusnya, hingga pasang yang
paling surut sempat mencium tepi

27. Latar dalam penggalan drama tersebut

28.

adalah ....

a. Roma, kerajaan

b. Roma, sebuah jalan

c. Roma, pasar

d. Roma, sungai Tibet

e. Roma, sebuah bengkel
Berikut ini yang bukan merupakan watak
pada tokoh Flavius adalah ....
a. sombong

b. semena-mena

c. ramah

d. kasar

e. licik

Varullus

Flavius

29.

30.

yang termulia dari segala-galanya
(Semua rakyat pergi) Lihat bagaimana
isi hati mereka tergugat. Mereka
menghilang dengan lidah kelu karena
rasa berdosa. Pergilah kau ke Kapitol
lewat di sana. aku akan lewat di sini.
Sintakan selimut patung-patung jika
kau lihat ada yang dibungkus dan
dihiasi.

: Apa boleh kita lakukan? Kau tahu
hari ini pesta Lupercal.

: Jangan peduli. Jangan ada patung-
patung yang dihiasi dengan tanda
kebesaran Caesar. Aku akan meng-
usir rakyat jelata dari semua jalan.
Kau juga lakukan begitu, kalau kau
temui mereka banyak berkumpul.
Bulu-bulu merambak yang dicabut
dari sayap Caesar akan memaksa
dia untuk terbang biasa, hingga ia tak
membubung mengatasi pandangan
manusia dan membuat kita manusia
tunduk dalam ketakutan. (pergi)

Sumber: Drama Julius Caesar, 2000

Konflik dalam penggalan drama tersebut

adalah ....

a. Menyambut kemenangan Julius Caesar

b. Menghadiri pesta Lupercal

c. Menambal sepatu di sepanjang jalan

d. Rakyat jelata harus diusir di sepanjang
jalan Roma

e. Tidak boleh ada hari libur

Berikut ini yang bukan termasuk tokoh
dalam penggalan drama tersebut adalah ....

a.

o a0 g

Flavius

Julius Caesar
Marullus
Rakyat I dan II
Rakyat
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Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

1.

Penulisan nama dan alamat yang tepat
adalah ....
a. Mutia Latifah
jalan mawar nomor sepuluh
jakarta timur
b. Burhanudin, SH.
J1. Kebon Pete no.4
Tangerang
c. Happy Susanto, M.Si.
JIn. Pulung Kidul No. 16
Ponorogo
d. DR. Tety Sanjaya
Block A7 No. IX
Bumi Kencana Indah
Garut
e. Bagas Permana S.E.
Jalan Ahmad Yani No. 112
Bandung

Bacalah paragraf berikut.

Abad ke-20 yang baru saja lewat
dimaknai berbagai kalangan sebagai "abad
gelap" karena diwarnai berbagai peristiwa
baik ditingkat dunia maupun regional yang
dianggap menodai perikehidupan manusia
serta peradaban. Makna itu menemukan
realitasnya dalam tiga dekade terakhir.

Paragraf tersebut dikembangkan dengan me-

nggunakan ....

a. alasan

b. perincian

c. contoh

d. pertentangan
e. perbandingan

Karangan faktual yang membahas suatu
masalah secara lengkap, panjangnya tidak
tentu, yang dimuat di surat kabar, majalah,
atau buletin disebut ....

a. esai

b. fiksi

c. makalah
d. proposal
e. artikel

Bahasa Indonesia untuk Kelas X
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4.

Bacalah paragraf berikut.

Bangsa Indonesia memiliki banyak pahlawan
baik pria maupun wanita. Pahlawan-pahlawan ini
tersebar di seluruh pelosok tanah air banyak di
antaranya yang tidak dikenal. Seorang pahlawan
wanita yang sering disebut namanya ialah Cut
Nyak Dien. Pahlawan ini berasal dari Aceh,
daerah yang juga dikenal dengan sebutan Serambi
Mekah,

Gagasan utama paragraf di atas adalah ....

a. Indonesia memiliki banyak pahlawan

b. Pahlawan Indonesia tersebar di seluruh
tanah air

c. Banyak pahlawan Indonesia yang tidak
dikenal

d. Cut Nyak Dien adalah pahlawan wanita
dari Aceh

e. Cut Nyak Dien salah satu pahlawan
wanita yang terkenal

Bacalah paragraf berikut dengan saksama.

Setelah diadakan peninjauan ke Desa
Pekayon Bekasi, diketahui persentase peng-
gunaan listrik di desa tersebut di RW 0l
sebanyak 90% rumah penduduk telah meng-
gunakan listrik, RW 02 sebanyak 95%, RW
03 sebanyak 100%, dan RW 04 sebanyak
85%. Boleh dikatakan di Desa Pekayon 92%
rumah penduduk telah menggunakan listrik.

Kalimat yang menggunakan kesimpulan pa-

ragraf tersebut adalah....

a. Boleh dikatakan di Desa Pekayon 92%
rumah penduduk sudah menggunakan
listrik.

b. Setelah diadakan peninjauan di Desa
Pekayon diketahui penggunaan listrik
92%.

c. Rumah penduduk di RW 03 Desa
Pekayon telah menggunakan listrik
sebanyak 100%

d. Rumah penduduk di Desa Pekayon
Bekasi pada umumnya sudah meng-
gunakan listrik.

e. Listrik telah digunakan oleh penduduk
Desa Pekayon Bekasi sebanyak 92%.



6. Bacalah paragraf berikut.

Perkembangan teknologi informasi
dan telekomunikasi mengubah gaya hidup
manusia.ltu bukan hal baru.Yang mulai muncul
di Jakarta adalah hadirnya hotspot, area-area
ditempat tertentu di mana orang bisa meng-
akses informasi melalui komputer, tanpa
menggunakan kabel. Seorang profesional
mengaku bisa membalas surat elektronik
dari rekan bisnis melalui kafe yang memiliki
fasilitas hotspot. Seberapa nyamankah cara
berkomunikasi ini? lkuti juga berita peristiwa
hot lain yang terjadi hingga sabtu malam.

Gagasan utama paragraf tersebut adalah ....

a. perkembangan teknologi informasi dan
telekomunikasi

b. kenyamanan cara berkomunikasi de-
ngan hotspot

c. pemberitaan tentang hotspot diberbagai
media

d. perkembangan gaya hidup manusia di
dunia

e. kemudahan pengaksesan informasi me-
lalui komputer

Bacalah surat berikut dengan saksama.

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) BINA AKHLAK
Jalan Budi Pekerti No. 52, Limbangan Sukaraja

Sukabumi
19 Mei 2005
Nomor : 14/SMA/BA/05
Perihal  : Undangan rapat
Lampiran : —

Yth. Bapal/Ibu Guru
SMA Bina Akhlak

Dengan hormat,

hari/tanggal : Sabtu,2| Mei 2005
pukul . 14.00-selesai
tempat : aula SMA Bina Akhlak

acara : rapat kelulusan siswa Kelas XII
Demikian surat undangan ini kami sampaikan atas perhatian
Bapak/Ibu Guru, kami mengucapkan terima kasih.

Kepala SMA Bina Akhlak,

rs. H.Andi Supandi

Kalimat pembuka untuk melengkapi surat

undangan tersebut adalah ....

a. Mengingat pentingnya acara rapat ke-
lulusan siswa Kelas XII ini, kami men-
gundang Bapak/Ibu Guru untuk hadir

pada,

b. Dalam rangka menentukan kelulusan
siswa kelas XII, kami mengharapkan
kehadiran Bapak/Ibu Guru dalam rapat

pada,

10.

11.

c. Dengan surat ini kami mengundang
Bapak/Ibu Guru untuk menghadiri
rapat yang akan diselenggarakan pada,

d. Bersama surat ini, kami mengundang
Bapak/Ibu Guru untuk menghadiri
rapat kelulusan siswa Kelas XII pada,

e. Berhubung akan diadakan rapat kelulusan
siswa Kelas XII, maka kami mengharapkan
kedatangan Bapak/Ibu pada,

Berikut ini yang bukan merupakan unsur-

unsur yang termuat dalam artikel adalah ....

a. 1identifikasi masalah

b. latar belakang masalah
c. latar dan ruang

d. uraian atau analisis

e. kesimpulan

Perhatikan bagian surat berikut.

Demikian surat undangan ini kami sampaikan,
atas perhatian Bapak/Ibu Guru,kami ucapkan
terima kasih.

Bagian surat tersebut termasuk ....

a. isisurat

b. penutup

c. pembuka

d. pengantar isi

e. kesimpulan surat

(1) Menurut seorang pengembang, pengem-
bangan agrobisnis dan agroindustri meru-
pakan tuntutan perkembangan logis. (2)
Pengembangan telah dilanjutkan sebagai
wujud kesinambungan penganekaragaman
dan pengalaman pertanian. (3) Telah pula
dilaksanakan pengembangan di beberapa
wilayah. (4) Hasil yang dicapai mengesankan
dan memuaskan.

Kalimat pernyataan tersebut yang berupa
opini terdapat pada nomor ....

a. ldan4
b. 1dan3
c. 2dan3
d 2dan4
e. 3dan4

Berikut ini yang merupakan contoh kalimat

fakta adalah....

a. Saya kira Anda harus pintar menyi-
kapinya.

b. Bukankah lebih baik jika kamu ber-
tanya?

c. Saya mengharapkan semua aturan bisa
ditaati bersama.
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Tidak baik kiranya jika kita terus ber-
prasangka buruk pada pemerintah.
Sekarang kemiskinan terjadi baik di per-
kotaan maupun di pedesaan.

12. Bacalah paragraf berikut.

Jika melihat sosok Singapura seperti
sekarang ini, boleh jadi Anda tidak
membayangkan bahwa negara yang identik
dengan nama kotanya itu juga pernah
memiliki problem yang sama dengan yang
dihadapai Jakarta dan kota-kota besar
lainnya di Indonesia. Problem perkotaan
yang dihadapi Singapura pada masa lalu itu
kini sirna dan muncullah sosok kota modern
yang tertata apik, teratur, bersih, dan indah.

Inti paragraf tersebut adalah ....

a.
b.

Singapura telah menjadi kota modern.
Singapura telah menjadi kota yang
tertata, teratur, bersih dan indah.
Singapura pernah mengalami problem
kota besar.

Singapura berhasil mengatasi problem
perkotaan dengan baik.

Singapura dan kota-kota besar di
Indonesia memiliki kesamaan.

13. Berikut ini yang tidak termasuk syarat dis-

kusi yang baik adalah ....

a. semua peserta harus mengetahui materi
yang akan didiskusikan

b. adanya penetapan kelengkapan unsur
diskusi

c. pemakalah dan notulis harus memiliki
peran sama.

d. jalannya diskusi dipandu oleh mode-
rator

e. adanya sesi tanya jawab antara pe-

makalah dan peserta

14. Bacalah kutipan novel berikut.

Aku tahu bahwa kedatangan kami di
Pangeredan itu hendak membawa bahagia
seperti biasa. Bahkan sebaliknya, bahagia yang
selama itu meliputi rumah setengah tembok
itu, sekarang sudah pergi meninggalkan ayah
dan ibuku. Pergi, seolah, tamu lama tidak
berpamitan dulu. Ketenangan hati kedua
orangtua kini sudah goncang, digoncangkan
oleh angin ribut kekecewaan, dan kesedihan.

Sumber: Novel Atheis, karya
Achdiat Kartamihardja

Tema yang terdapat dalam petikan novel
tersebut adalah ....
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kasih sayang orang tua terhadap anaknya
kekecewaan orangtua atas tindakan
anaknya

hubungan harmonis orangtua dan anak
anak yang berbakti kepada orangtua
perseteruan seorang lelaki dan kekasih-
nya

15. Bacalah kutipan novel berikut.

Rapiah seorang istri yang sabar dan yakin

kepada suami. Benar cinta Hanafi kepadanya
tidak ada, tak mungkin akan diperoleh oleh
Rapiah. Hanafi tak dapat menimbulkan rasa
yang gaib itu dalam kalbunya ....

Sumber: Novel Salah Asuhan, karya
Abdul Moeis

Pernyataan yang sesuai dengan petikan
novel tersebut adalah ....

a
b.
c.
d
e

Rapiah dan Hanafi saling mencintai.
Hanafi sangat mencintai Rapiah.
Rapiah membenci Hanafi.

Hanafi tidak mencintai Rapiah.
Rapiah dan Hanafi memendam cinta

Untuk soal nomor 16 sampai dengan 18
Bacalah puisi berikut.

Tuhan Telah Menegurmu

Tuhan telah menegurmu dengan cukup sopan
lewat perut anak-anak yang kelaparan

Tuhan telah menegurmu dengan cukup
sopan

lewat semayup suara adzan

Tuhan telah menegurmu dengan cukup
menahan kesabaran

lewat gempa bumi yang bergoncang
deru angin yang meraung kencang
hujan dan banijir yang melintang pukang
Adakah kau dengar?

Sumber: Budaya Jaya, No.98 Th. IX Juli
1976

16. Amanat yang terdapat dalam puisi tersebut

adalah ....

a. kita hendaknya bisa menahan lapar

b. Tuhan Mahaadil dalam mengatur makh-
luk-Nya

c. manusia harus sadar atas teguran
Tuhan

d. bencana alam hanyalah azab bagi
manusia

e. manusiamemang tidak dapatdiperingat-

kan
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17.

18.

19.

20.

Berikut ini yang tidak termasuk teguran

Tuhan dalam puisi tersebut adalah ....

a. banyak manusia yang disesatkan

b. gempa bumi yang bergoncang

c. deru angin yang meraung kencang

d. hujan dan angin yang melintang
pukang

e. perut anak-anak yang kelaparan

Berdasarkan puisi tersebut, nilai-nilai apa-

kah yang kita dapatkan?

a. Tuhan secara tidak langsung menegur
manusia.

b. Kita hanya harus peduli pada anak-anak
yang kelaparan.

¢. Huyjan dan banjir hanyalah bentuk
azab.

d. Suara adzan bukanlah bentuk teguran
halus.

e. Gempa bumi yang berguncang adalah
bencana kemanusiaan.

Sebagai sebuah cerita pendek, yang
kurang terlihat di dalamnya adalah konflik.
Peristiwa demi peristiwa berlangsung secara
datar saja. Namun, jika dilihat dari segi
kemampuan pengarang menggambarkan
suasana lingkungan pesantren yang begitu
hidup, cerita pendek ini dapatlah dianggap
cukup berhasil.

Endo Senggono, "Kaki Langit". Horison,
| November 1996

Kutipan kritik cerpen tersebut mengung-
kapkan tentang ....
a. ulasan kelemahan dan kelebihan buku

b. ulasan unsur ekstrinsik dan intrinsik
c. ulasan kesimpulan isi buku

d. ulasan kelemahan buku

e. ulasan kelebihan buku

Lonceng yang di beranda muka yang
tertutup oleh kaca-kaca jendela berbunyi
enam kali. Ama sudah lebih dahulu sadar
dari tidurnya. Dari risbang tempat ia tidur
diikutinya detikan lonceng. Ada persamaan
dengan jantungnya.

(Cerpen "Anak Revolusi", M. Balfas)

Unsur intrinsik yang terdapat dalam petikan

cerpen tersebut adalah ....

a. tokoh utama yang sedang gembira

b. latar yang memengaruhi suasana hati

c. amanat bahwa istri harus patuh pada
suami

21.

22.

d. tokoh-tokoh yang berdiam di suatu
tempat
e. alur maju dalam isi cerpen.

Bacalah paragraf berikut.

Upacara di tempat kelahiran olimpiade
itu berlangsung dalam keadaan yang kurang
nyaman akibat udara yang mencapai titik beku.
Panitia terpaksa menggunakan api untuk
menghidupkan obor olimpiade. Di sela-sela
reruntuhan Candi Hera dan Zeus, |8 ivanita
berpakaian tradisional Yunani menyerahkan
obor kepada Vasilis Dimitriades, atlet ski es
Yunani yang merupakan pelari pertama yang
akan membawa obor ke Nagano, Jepang.
Obor akan dibawa ke Athena melalui wilayah
pegunungan Alpen di Yunani Selatan.

Pikiran utama dalam paragraf tersebut

adalah ....

a. Obor akan dibawa ke Athena.

b. Upacara di tempat kelahiran olimpiade
berlangsung dalam keadaan kurang
nyaman.

c. Obor dibawa ke Yunani.

d. Panitia terpaksa menggunakan api.

e. Obor akan dibawa ke Nagano, Jepang.

Bacalah penggalan pidato berikut.

Pada suatu hari, Anda akan ditugasi
untuk menyampaikan pidato tentang peranan
pelajar dalam kehidupan masyarakat.

Kalimat pembuka pidato yang benar dan
baik adalah ....

Para hadirin harap tenang, izinkan saya
memulai pidato yang bertema peranan
pelajar dalam masyarakat.

Hadirin yang terhormat, perkenankanlah
saya menyampaikan pidato dengan tema
peranan pelajar dalam masyarakat.

Hadirin yang terhomat, pidato ini disampai-
kan dengan tema masalah peranan pelajar
dalam masyarakat.

Para hadirin, bapak dan ibu, izinkan kami
menegaskan kembali tentang tema pidato
saya saat ini.

Para ibu, Bapak, Saudara-saudara dan hadirin,
tema pidato kita kali ini adalah peranan pelajar
dalam masyarakat.
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23.

24.

25.

Bacalah paragaf berikut dengan saksama.

Pada catatan akhir tahun 2004, lembaga
penegak hukum belum berfungsi maksimal.
hal itu terlihat semakin banyaknya putusan-
putusan yang sama sekali tidak berdasarkan
hukum dan tidak layak disebut sebagai
keputusan yang keluar dari suatu lembaga
peradilan yang seharusnya berwibawa. di
samping itu, pemerintah belum sungguh-
sungguh dan tidak serius menangani dalam
penegakkan hukum. Kejaksaan Agung sebagai
ujung tombak pemerintah tampak belum
serius menangani para tersangka dalam
kasus BLBI.

Fakta umum terdapat dalam paragaf tersebut

adalah ....

a. putusan-putusan peradilan tidak ber-
dasarkan hukum.

b. pemerintah  belum
penegakkan hukum.

c. Kasus BLBI belum ditangani secara
serius dan benar.

d. Putusan pengadilan tidak memuaskan
masyarakat.

e. Lembaga penegak hukum belum
berfungsi maksimal.

serius dalam

llazah saudara harus dilegalisir dahulu
oleh Dekan Fakultas Ekonomi, Universitas
Swadaya.

Kata yang tidak baku dalam kalimat tersebut
adalah ....

a. ijazah

b. dilegalisir
c. dekan

d. fakultas

e. universitas

Berikut ini tidak termasuk hal yang harus

disampaikkan pembicaradalam menyampai-

kan program .....

a. menyertakan informasi tambahan

b. menyampaikan program secara ter-
perinci

c. menganalisis latar belakang pendengar

d. menggunakan bahasa yang efektif

e. Menambahkan informasi hasil pene-
litian, jurnal, dan pendapat ahli

26.
Distibusi bahan bakar minyak (BBM)

jenis solar dan premium mengalami
hambatan di Bali. Hambatan tersebut sudah
mulai dirasakan sejak pekan lalu, terutama
solar. Hari jumat (8/9), beberapa stasiun
pengisian bahan bakar umum (SPBU) di
sekitar Denpasar kehabisan  premium
sehingga menyebabkan terjadi antrean.

Paragaf tersebut dikembangkan menggunakan

pola....

a. umum-khusus
khusus-umum
campuran
analogi
deskriptif

o a0 o

27.

Sejak kecil aku gemar menari. Aku
sering diajak ayah ke sanggar tarinya. Tidak
jarang ayah mengajariku menari bersama
murid-muridnya. Di samping itu, ayah
mengajariku tentang kesabaran dan disiplin
dalam hal menari. Karena itu, aku berhasil
menjadi seorang penari nasional.

Paragaf tersebut dikembangkan berdasarkan

penalaran ....

a. analogi

b. generalisasi

c. sebab

d. akibat sebab akibat

e. sebab akibat 1 akibat 2
28. Bacalah penggalan drama berikut.

Ibu : (tidak menoleh) "Malam lebaran
Narto, dengarlah tabuh itu
bersahut-sahutan. Pada malam
lebaran seperti ini dia pergi,
pergi dengan tidak meninggalkan
kata."

Gunarto: (agak kesal) "ayahnya".

Ibu : "Keesokan harinya, hari lebaran
sesudah  sembahyang  aku

memaafkan dosanya."

Gunarto : "Kenapa ibu ingat juga waktu
yang lampau, mengingat kepada
orang yak tak pernah lagi
mengingat kita.

Ibu : (memandang  Gunarto)" Aku
merasa ia masih ingat kita

Gunarto."
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29.

30.

31.

32.

33.

34.

Konflik yang tergambar dalam penggalan
drama tersebut adalah konflik ....

a. sosial
b. fisik

c. batin
d. budaya
e. alam

Esai yang ditulis dengan bahasa yang lugas
dan dalam aturan-aturan penulisan yang
baku dinamkan

a. esai formula

b. esai formal

c. esai formil

d. esai non formal

e. esai non fon formil

Latar waktu Berdasarkan penggalan drama
tersebut, adalah ....

a. lebaran

b. malam lebaran
c. masa lampau

d. esok hari

e. malam perayaan

Dalam drama, tokoh yang berperan sebagai
pembawa ide disebut juga tokoh ....

a. pembawa ide

b. pencetus

c. antagonis

d. prototipe

e. protagonis

Jika peristiwa yang disajikan dalam drama
lebih dahulu selalu menjadi penyebab mun-
culnya peristiwa yang hadir sesudahnya,
alur dalam drama tersebut dinamakan alur

a. sebab akibat

b. kausalitas

c. nonkonvensional
d. konvesional

e. 1inkonvesioanal

Salah satu kedudukan peran tokoh dalam

drama adalah ....

a. mengangkat dan menunjung tinggi ide

b. menghakimi, memutuskan, menengahi,
atau menyelesaikan permasalahan yang
terjadi

c. menghasilkan perjuangan tokoh

d. menghakimi perjuangan demi perjuang-
an

e. membangun ide kebenaran

Apabila terpelihara mata sedikitlah cita-cita

Apabila terpelihara kuping kabar yang jahat
dialah damping.

35.

36.

37.

38.

Penggalan bait tersebut termasuk ....

a. Soneta

b. Gurindam

c. Seloka

d. Karmina

e. Nazam

Gurindam Dua Belas yang terkenal adalah
karya ....

a. Hamzah Fansuri
b. Abdul Muluk

c. Hamka

d. Raja Ali Haji

e. Abdul Hadi W. M.

Bacalah puisi berikut.

Tinggal seluruh hidup tersebut
dalam tangan dari jari-jari ini
kata-kata yang bersayap bisa menari
kata-kata yang pejuang tak mau mati

Kutipan bait puisi tersebut menggambarkan
suasana ...

a. sedih
b. khusuk
c. gelisah
d. sepi

e. bosan

Bacalah ilustrasi berikut.

Seseorang dengan kejenuhannya akhirnya
dia tidak bisa berpikir lagi dengan tenang dan
penuh pertimbangan sehingga dia putus asa.

Jika permasalahan tersebut ditulis ke dalam
larik puisi yang paling tepat adalah ....

a. bunuh saja aku dengan pedang

b. lebih baik aku mati saja

c. rupanya semua ini jelas berakhir

d. perasaanku mati perlahan-lahan

e. percuma saja aku mati

Bacalah paragraf berikut dengan saksama.

Ombak laut agak tenang. Sesekali
ombak bergulung lalu mengemas pantai.
Pantainya agak landai, pasirnya cukup bersih,
serta udaranya sangat sejuk.Keteduhan dapat
dirasakan ketika berada di Pantai Tirtamaya.

Kalimat pemadatan yang tepat berdasarkan
paragraf tersebut untuk larik puisi adalah
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ombak mengempas pantai, teduh
pantai itu cukup bersih dan indah
udara pantai itu, sejuk sekali

kita akan meraskan kesejukan udara
Pantai Tirtamaya sangat indah.

39. Angin pagi mengelus tubuhku.

Majas yang tidak sejenis dengan majas ter-
sebut adalah ....

a.

o0 o

Pena menari-nari di atas kertas
Pohon-pohon di sekitarku membisu
Peluit kereta api menjerit-jerit
Suaranya bagai buluh perindu
Badai merobohkan rumah-rumah

.

40. Kalimat berikut ini yang menggunakan mak-
na ameliorasi adalah ....

a.
b.

Silakan saudara tunggu di sini.

Ayah saya dirumahkan oleh perusahaan
tempat ia bekerja.

Senyuman gadis itu manis sekali.
Beberapa orang gelandangan berhasil
dijaring untuk selanjutnya dikirim ke
Dinas Sosial.

Kursi kepala desa itu telah lama diidam-
idamkan Pak Pram.
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. Glosarium
o®

agnostik

akademik

akses
aktifitas
amoral

antagonis

asosiasi
biografi
defisit
devisa

digestif

ekstrim (ekstrem)

esais
evaluatif
evidensi
fatalis

filologi

fonologi

imajinasi

implementasi

indikasi

infrastruktur

ironi

kapita

orang yang berpandangan bahwa kebenaran tertinggi (misal Tuhan) tidak
dapat diketahui dan mungkin tidak dapat diketahui

sesuatu yang berhubungan dengan lembaga pendidikan kurang lebih lama
pendidikan 3 tahun lamanya

jalan masuk menuju suatu tempat
orang (terutama anggota organisasi politik, sosial, buruh, pemuda, mahasiswa)
tidak bermoral; tidak berakhlak

tokoh dalam karya sastra yang merupakan penentang dari tokoh utama; tokoh
lawan

tautan dalam ingatan pada orang

tulisan berbentuk uraian tentang riwayat seseorang

keuangan anggaran belanja

alat pembayaran luar negeri yang dapat ditukarkan dengan uang luar negeri
organ mahluk hidup yang berhubungan dengan pencernaan

paling ujung, paling tinggi, paling keras atau sangat keras, dalam hal peristiwa
ataupun perbuatan

pengarang esai

hal yang berhubungan dengan evaluasi atau penilaian akhir/keseluruhan
kejelasan atau kenyataan (berasal dari kata eviden)

orang yang percaya atau menyerah saja kepada nasib

ilmu tentang bahasa, kebudayaan, pranata, dan sejarah suatu bangsa
sebagaimana terdapat dalam bahan-bahan tertulis

bidang dalam linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut
fungsinya

daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-angan) atau menciptakan
gambar (lukisan, karangan, dsb.) kejadian berdasarkan kenyataan atau peng-
alaman seseorang

pelaksanaan/penerapan suatu program atau keyakinan hidup
petunjuk atau tanda-tanda yang menarik perhatian

program (segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya
suatu proses)

kejadian atau situasi yang bertentangan dengan yang diharapkan atau yang
seharusnya terjadi, tetapi sudah menjadi suratan takdir

kepala, jiwa; per kepala, per jiwa

Glosarium

pr
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kognitif
kolaborasi
kombinasi
komperensif
konselor

konsultan

konsumsi
konversi

kritikus

kuliner
lazim
leksikal

licentia poetica

majas

mayor
minor
minus
modern

naratif

nonkonvensional

observasi
oplosan

paradigma

perah

persepsi

persuasi

pola

protagonis

sesuatu yang berhubungan dengan pengetahuan faktual yang empiris
kerja sama

gabungan beberapa hal

bersifat mampu menerima dengan baik

anggota pegawai yang mewakili negara di luar negeri

orang yang tugasnya memberi petunjuk, pertimbangan, atau nasihat dalam
suatu kegiatan

pemahaman barang-barang hasil produksi
perubahan dari suatu sistem ke sistem yang lain

orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik
buruknya sesuatu

hal yang berhubungan dengan makanan atau masakan
sudah biasa, sudah menjadi kebiasaan
makna unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, dan sebagainya

kebebasan memanipulasi kata oleh penyair demi menimbulkan efek tertentu
dalam karyanya

cara melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakannya dengan sesuatu yang
lain; kiasan

sesuatu yang bersifat utama atau besar

kecil, kurang penting, belum dewasa

dikurangi atau sesuatu yang kurang

sifat terbaru atau mutahir

bersifat narasi; bersifat menguraikan

tidak mengikuti apa yang sudah menjadi kebiasaan
peninjauan secara cermat

pencampuran zat dengan zat lain

berupa daftar semua bentukan dari sebuah kata yang memperhatikan konjungsi
dan deklinasi kata tersebut

memeras supaya keluar airnya

tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu; proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca indera

ajakan kepada seseorang dengan cara memberi alas an dengan prospek baik
yang meyakinkan

gambar yang dipakai untuk contoh atau sesuatu yang berhubungan dengan
susunan seperti susunan organisasi

tokoh utama dalam cerita rekaan
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radang
referensi
relaksi
retorika
rutinitas

semantis

silogisme

sinopsis

sintaksis

tajin
term

transmisi

penyakit kerusakan jaringan tubuh yang ditandai oleh demam dan pembekakan
sumber acuan yang berhubungan atas anjuran seseorang

pengenduran

ketempatan berbahasa secara efektif

kegiatan yang secara prosedur teratur dan tidak berubah-rubah

ilmu tentang makna kata dan kalimat; pembentukan hubungan atau pertalian
antara gagasan, ingatan, atau kegiatan pancaindra

cara berpikir atau mencari kesimpulan yang terdiri atas premis umum, premis
khusus, dan simpulan yang melibatkan makhluk hidup maupun benda mati

ikhtisar karangan yang biasanya diterbitkan bersama-sama dengan karangan
asli yan menjadi sinopsis itu; ringkasan; abstraksi

pengetahuan dan hubungan kata dengan kata atau dengan satuan lain yang
lebih besar; ilmu tata kalimat

air rebusan beras yang agak kental
istilah

perantara/penerusan pesan baik dari seseorang atau hal lain untuk disampaikan
ke pihak seterusnya
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Amien Rais 31, 32, 33, 34, 35
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Arab Melayu 191,192, 197, 203, 204, 205, 206, 208, 209, 211, 209, 203, 213, 214, 215, 228, 230, 232, 233
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akademik 116

akses 4,5,6

aktifitas 56

alternatif 4, 12, 14

alur 288, 302, 307, 309

amoral 147, 153

antonim 146, 163

antusias 28, 117

arkeologis 51
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Bakri Siregar 218

Berthold Brecht 121
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Edi Warsidi 251, 254

efoni 152

ekspresi 149, 168, 169, 170, 177, 185, 188, 263, 287, 292, 295

ekstrim 59

ekstrinsik 307
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evidensi 81
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filologi 197
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imajinasi 314
intensif 15, 17, 20, 94
intonasi 170, 175
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investigasi 4

ironi 178, 314
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K

konselor 30
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L
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M
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melayu 176, 159, 160, 146, 231
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novel 306
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objek 149, 154, 158, 194, 195, 196, 206, 220, 237, 248, 297
objektif 3,11, 23,24

olah sukma 295

olah tubuh 291, 292

olah vokal 295

oligopolistik 18

oplosan 63, 64, 65

P

paradigma 9

pragmatik 87

premis 16, 69

primbon 47, 50

Putu Wijaya 218, 281, 284, 286
paragraf 304, 305, 306, 307
persepsi 14

personifikasi 146, 179, 231
perwatakan 168, 251, 282, 288, 291,
pesimis 147, 152, 153, 299
pidato 107

plot 146, 156, 168, 183, 185, 282
point of view 183, 185

polisemi 163, 168

predikat 149
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puisi 306, 307, 309
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